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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi performan reproduksi untuk pengembangan
populasi kerbau rawa pada Desa Pulau Lanting. Penelitian dilaksanakan pada 22 Oktober sampai dengan 5
November 2022 di Desa Pulau Lanting, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Sampel yang digunakan
adalah 30 ekor kerbau yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu berjenis kelamin
betina, kerbau telah melahirkan minimal 2 kali dan dipelihara di wilayah Pulau Lanting minimal 2 tahun. Data
performa reproduksi dan body condition score (BCS) disajikan dalam bentuk rataan dan standar deviasi kemudian
dijabarkan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerbau memiliki umur kawin pertama
34,90+1,03 bulan, periode kebuntingan 10,50+0,39 bulan, umur beranak pertama 45,93+2,1 bulan, days open
2,86+0,47 bulan, calving interval 13,61+0,98 bulan, efisiensi reproduksi 70,22%, dan mortalitas 16,1% sedangkan
untuk Body Condition Score memiliki rata-rata 3,6+0,5. Nilai BCS adalah 3,6+0,5 dengan hasil uji korelasi adalah
BCS berhubungan negatif terhadap umur kawin pertama, umur beranak pertama, dan calving interval.

Kata Kunci: body condition score, kerbau rawa, pulau lanting, performa reproduksi.

Abstract : The aim of this research was to evaluated the reproduction performance to develope swamp buffalo
population in Pulau Lanting Village. The research was conducted in October 22" — November 5, 2022 in Pulau
Lanting Village, West Kutai regency, East Kalimantan province. The sample used in this study were 30 heads of
female buffalo with using a purposive sampling method with the criteria as follows : the female buffaloes, the
buffaloes have twice parity and buffaloes has been maintained in Pulau Lanting Village at least 2 years. Reproduction
performance and body condition score data were calculated on average and standard deviation and explained by
descriptive. The results showed that the average of first mating age was 34.90+1.03 months, gestation period
10.50+0.39 months, first calving age 45.93+2.1 months, days open 2.86+0.47 months, calving interval 13.61+0.98
months, the reproductive efficiency 70.22% and the mortality 16.11%. The BCS value was 3.6+0.5 and the correlation
test result BCS were negatively related to first mating age, first calving age, and calving interval.

Keywords : body condition score, swamp buffalo, pulau lanting, reproductive performance.

mendukung. Pola pemeliharaan yang diterapkan
adalah  sistem  budidaya  ekstensif  dengan
digembalakan di sebuah pulau yang dinamakan pulau
Berawan [1].

1. Pendahuluan

Kerbau rawa (Bubalus bubalis) adalah salah satu
komoditas ternak yang cukup banyak dipelihara oleh
masyarakat di Desa Pulau Lanting. Desa Pulau Lanting

secara geografis terletak di Kecamatan Jempang Pulau Berawan berada jauh dari wilayah

Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur.
Masyarakat Desa Pulau Lanting menyukai budidaya
ternak kerbau karena wilayah tersebut memiliki
habitat yang sesuai untuk pengembangan ternak
kerbau diantara: ketersedian air sepanjang tahun,
potensi pakan yang melimpah serta kondisi iklim yang
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pemukiman masyarakat, yang ditempuh selama 20
menit menggunakan kapal kayu (ketinting). Jarak
tersebut menjadi kendala bagi para peternakan untuk
melakukan pengawasan secara intensif. Hal ini
berdampak pada produktivitas dari kerbau rawa,
karena faktor penunjang tingkat produktivitas salah
satunya adalah penerapan manajemen pemeliharaan
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yang baik [2]. Produktivitas kerbau rawa menjadi hal
yang penting karena akan berpengaruh terhadap
pengembangan populasi kerbau rawa di Pulau Lanting
dimasa yang akan datang, maka perlunya dilakukan
evaluasi produktivitas kerbau rawa di Desa Pulau
Lanting untuk dapat menentukan strategi dan
kebijakan pengembangan ternak kerbau di Pulau
Lanting.

Produktivitas kerbau khususnya kerbau rawa
betina dapat dinilai melalui evaluasi parameter
reproduksi dan body condition score (BCS).
Karakteristik reproduksi kerbau rawa betina yang baik
akan membantu mempertahankan pengembangan
populasi kerbau pada daerah tertentu [3], sedangkan
BCS akan mencerminkan bagaimana kondisi tubuh
yang diperoleh dari nutrisi pakan sehingga akan
berpengaruh terhadap performan produksi dan
reproduksi dari kerbau tersebut [4].

Karakteristik BCS dan parameter reproduksi
terdiri dari beberapa aspek yang masing-masing
memiliki variabel penilaian tertentu. Karakteristik
reproduksi kerbau rawa dapat ditentukan dari umur
kawin pertama, umur beranak pertama, periode
kebuntingan, calving interval, days open, dan tingkat
efisiensi reproduksi. Untuk kondisi BCS, dapat diukur
melalui penilaian obyektif terhadap keberadaan lemak
pada tubuh ternak yang kemudian diberikan skor
sesuai kondisi tersebut.

Saat ini belum ditemukannya informasi
mengenai data produktivitas dari kerbau rawa yang
berada pada wilayah Pulau Lanting. Maka dari itu,
perlu dilakukannya sebuah penelitian mengenai
produktivitas kerbau rawa betina, khususnya
berdasarkan kondisi reproduksi dan BCS, selain itu hal
ini juga didasari dengan adanya permasalahan
dilapangan yaitu tidak terlaksananya manajemen
pemeliharaan yang baik yang diduga dapat menjadi
pengacu penurunan produktivitas dari kerbau rawa
tersebut.

2. Metode Penelitian
2.1. Materi

Penelitian dilaksanakan pada 22 Oktober 2022
sampai dengan 5 November 2022 dan bertempat di
Desa Pulau Lanting, Kecamatan Jempang, Kabupaten
Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Bahan atau
objek dalam penelitian ini adalah kerbau rawa betina
dewasa umur 5-7 tahun, sebanyak 30 ekor dan
peralatan yang digunakan meliputi kuisioner,
higrometer, alat tulis, dan kamera untuk dokumentasi.

2.2. Metode
2.2.1. Metode pengambilan sampel

Metode pemilihan sampel penelitian dilakukan
dengan purposive sampling atau dengan pertimbangan
tertentu [5]. Hal-hal yang menjadi pertimbangan
dalam memilih sampel adalah kerbau yang berjenis
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kelamin betina, kerbau telah melahirkan minimal 2
kali dan dipelihara di wilayah Pulau Lanting minimal
2 tahun.

2.2.2. Metode pengambilan data

Data karakteristik reproduksi dikumpulkan
dengan melalui kegiatan wawancara sekaligus
membagikan angket atau kuisioner kepada anggota
kelompok ternak di Pulau Lanting yang memiliki
kerbau rawa betina. Data yang diambil berupa data
umur kawin pertama, periode kebuntingan, umur
beranak pertama, calving interval, days open, paritas,
kematian anak. Pengukuran reproduksi juga diketahui
dengan menghitung efisiensi reproduksi yaitu
menggunakan rumus Gama II [6], sebagai berikut:

ER = _(13,5) (Kelahiran)

x 100%
(umur-13,5)
Keterangan:
ER : Efisiensi reproduksi,
13,5 :Jarak beranak yang disesuaikan dengan

kerbau di Pulau Lanting

Untuk data BCS didapatkan dengan melakukan
pengamatan dan penilaian secara langsung terhadap
kerbau betina di lapangan. Penilaian dilakukan
dengan memberikan skor 1-5 dengan kriteria yang
berbeda, penilaian dapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik peternak

Skor Kriteria
1 Sangat Kurus
2 Kurus
3 Sedang
4 Gemuk
5 Sangat Gemuk

2.2.3. Metode analisis data

Data-data yang telah didapatkan yaitu performa
reproduksi  (umur kawin pertama, periode
kebuntingan, umur beranak pertama, calving interval,
days open, efisiensi reproduksi dan kematian anak)
serta BCS akan dihitung secara langsung nilai rata-rata
dan standar deviasi (SD) dari masing-masing variabel.

Hasil data BCS juga dilakukan uji korelasi
terhadap beberapa variabel reproduksi dengan
menggunakan uji Rank Spearman untuk mengetahui
dan mengukur adanya derajat dan eratnya hubungan
antar variabel. Data yang di analisis antara lain adalah
BCS terhadap umur kawin pertama, BCS terhadap
umur beranak pertama, BCS terhadap days open, BCS
terhadap calving interval, dan BCS terhadap efisiensi
reproduksi. Uji korelasi dilakukan menggunakan
software SPSS versi 25 dengan penentuan keputusan
apabila nilai signifikansi <0,05 maka hasil berkorelasi
sedangkan apabila nilai signifikansi >0,05 maka hasil
tidak berkorelasi. Hasil yang menunjukkan adanya
korelasi antara variabel selanjutnya dinilai tingkat
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hubungan dengan berdasarkan nilai koefisien korelasi
yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat hubungan hasil uji korelasi

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat kuat
0,000-0,199 Sangat rendah

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Wilayah

Metode Desa Pulau Lanting secara administratif
berada pada Kecamatan Jempang Kabupaten Kutai
Barat Provinsi Kalimantan Timur, Desa ini merupakan
salah satu Desa yang terletak di pesisir Danau Jempang
dan memiliki ketinggian wilayah 19 mdpl. Suhu pada
wilayah Desa Pulau Lanting adalah 25,7°C pada pagi
hari, 28,3°C pada siang hari dan 26,8°C pada sore hari
dengan suhu rerata keseluruhannya adalah 26,9°C
sedangkan untuk kelembaban, Desa Pulau Lanting
mimiliki kelembaban relative yang cukup tinggi yaitu
sebesar 92%. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar
151,36 km? yang mana luas tersebut juga mencakup
luas lahan pemeliharaan ternak kerbau yang
merupakan lahan milik kelompok ternak “Rumpun
Makmur” [7].

Lahan pemeliharaan ternak kerbau milik
kelompok adalah berupa pulau atau daratan dengan
nama Pulau Berawan dan memiliki luas sekitar 104 Ha,
pulau ini berada dipesisir bagian timur Danau
Jempang apabila ditinjau dari sisi pemukiman
masyarakat. Pulau berawan akan menjadi tempat
penggembalaan ternak kerbau pada saat air danau
pasang atau yang disebut musim banjir, musim ini
pada umumnya berlangsung saat akhir tahun hingga
awal tahun dengan jangka waktu 3-4 bulan. Pulau
berawan digambarkan secara jelas oleh peta lokasi
lahan milik kelompok Rumpun Makmur pada
Gambar 1.

[ =

5 )
~ —
—_———
et Bl e
P )
EE 25 = 31| = g
EEEE 8T e
iR Eis aoia | () ——
iEfi sl s rree
IS S Ra T = ’-:_A_A“
HEf a8 | (M=o
SRR | (IM—
| . l‘:‘..~::2{"!'l|j i
i (Y= &
I P Y
.’ TALSATST - |
— | A
/ < |

| ™ XZ .- A X3 e

Gambar 1. Peta Lokasi Penggembalaan
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3.2. Karakteristik Peternak

Peternak kerbau yang secara resmi tercatat
sebagai anggota kelompok Rumpun Makmur pada
tahun 2012 merupakan sebuah keluarga besar yang
masing-masing anggotanya diwariskan ternak kerbau
secara turun-menurun oleh leluhur sejak tahun 1958.
Saat ini peternakan kerbau sedang dijalanakan oleh
generasi ke-4 dan ke-5 dari keluarga. Total peternak
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
16 orang peternak dan memiliki karakteristik yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik peternak

No Karakteristik Jumlah Persentase (%)
(orang)
1. Umur
a. 26-35tahun 3 19
b. 36-45 tahun 4 25
Cc.  46-55 tahun 7 44
d. >s5tahun 2 13
2. Tingkat Pendidikan
a. Tidak sekolah 5 31
b. SD 3 19
c. SMP 1 6
d. SMA 6 38
e.  Strata-1 1 6
3. Pekerjaan Pokok
a. Nelayan 12 75
b. Pegawai 2 13
c.  Pedagang 1 6
d. Karyawan swasta 1 6
4. Pengalaman Beternak
a. 5-7tahun 4 25
b.  8-10 tahun 9 56
c. >12tahun 3 19

Sumber: Data diolah 2022

3.3. Populasi dan Sistem Pemeliharaan

Peternak kerbau di Desa Pulau Lanting pada
umumnya akan melakukan pendataan terhadap
populasi kerbau dalam jangka waktu satu tahun sekali
yaitu pada akhir ataupun awal tahun. Pada tahun 2022
dikarenakan tingginya kasus kematian anak,
pendataan kembali dilakukan pada bulan oktober dan
data populasi terakhir kerbau terdebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Populasi Kerbau

Betina Jantan Anak
(ekor) (ekor) Jantan (ekor) Betina (ekor)
87 18 5 5

Sumber: Kelompok Rumpun Makmur 2022

Kerbau pada Desa Pulau Lanting merupakan jenis
kerbau kerbau rawa (Bubalus bubalis) yang dipelihara
secara ekstensif pada daerah Danau Jempang. Kerbau
pada musim air surut akan berpencar mencari makan
hingga rawa-rawa pesisir Danau Jempang, sedangkan
pada musim air pasang kerbau dengan sendirinya akan
berada pada pulau Berawan yang mana pulau ini
menjadi satu-satunya pulau yang tidak tenggelam
pada musim tersebut. Sistem pemeliharaan seperti ini
memiliki perbedaan dengan sistem pemeliharaan
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kerbau rawa lain pada daerah Kalimantan yang mana
umumnya akan menggunakan kalang sebagai
kandang pada musim air pasang atau banjir [8].

Pakan yang dikonsumsi oleh kerbau pada Pulau
Lanting seluruhnya berupa hijauan pada pesisir danau
ataupun pada pulau penggembalaan tanpa adanya
pemberian pakan tambahan seperti konsentrat.
Sepanjang musim air surut kerbau akan
mengkonsumsi rumput kumpai jenis kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) karena ketersediaan
rumput yang melimpah dan berada pada pesisir rawa
danau Jempang sehingga masih dapat dijangkau oleh
kerbau rawa, sedangkan pada saat musim banjir
kerbau hanya akan mengkonsumsi hijauan yang
tersedia pada pulau penggembalaan. Pada saat musim
banjir kerbau akan mengalami keterbatasan pakan
hijauan lahan yang mengecil akibar air pasang
Konsumsi pakan yang hanya berupa hijauan tersebut
apabila dilakukan secara terus menerus maka akan
dapat mempengaruhi performa dari kerbau rawa, hal
ini dikarenakan rumput yang tersedia pada padang
penggembalaan  dianggap tidak akan dapat
memberikan nutrisi yang optimal [9].

3.4. Performa Reproduksi dan Body Condition
Score

Performa reproduksi yang didapatkan pada
penelitian ini adalah umur kawin pertama, periode
kebuntingan, umur beranak pertama, masa kosong,
jarak beranak, paritas dan kemudian dihitung efisiensi
reproduksi melalui variabel-variabel yang didapatkan.
Performa reproduksi secara keseluruhan dan BCS
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Performa reproduksi

No. Variabel Rata-Rata
1 Umur sampel (bulan) 75,67£6,13
2. Umur kawin pertama (bulan) 34,90%1,03
3. Periode kebuntingan (bulan) 10,50%0,39
4. Umur beranak pertama (bulan) 45,93%2,15
5. Days open (bulan) 2,86+0,47
6. Calving interval (bulan) 13,61+0,98
7. Efisiensi reproduksi (%) 70,22

8. Mortalitas (%) 67,74

9. BCS 3,6+0,5

Sumber: Data diolah 2022

Rata-rata umur kawin pertama kerbau di Pulau
Lanting adalah 34,90+1,03 bulan dengan nilai
minimum pada 33 bulan dan maksimum 37 bulan.
Umur kawin pertama tersebut terbilang lebih lama
dibandingkan umur kawin pertama kerbau rawa di
Kecamatan Malang dan kerbau lumpur pada
Kabupaten Cianjur yaitu 29,17+13,77 [10] bulan dan
26,6+6,96 [11] bulan. Namun apabila dibandingkan
dengan kerbau rawa dengan sistem pemeliharaan yang
hampir sama yaitu pada daerah Kalimantan Selatan
[12] umur kawin pertama kerbau pada daerah pulau
lanting 16,5 bulan jauh lebih cepat. Faktor
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keterlambatan umur kawin pertama yang terjadi
dengan sistem pemeliharaan ekstensif seperti pada
Desa Pulau Lanting adalah kebutuhan nutrisi yang
belum mencukupi dengan baik untuk kerbau
bereproduksi secara optimal. Seperti yang diketahui
sebelumnya pakan yang dikonsumsi oleh kerbau pada
Desa Pulau Lanting hanya berupa hijauan terutama
rumput-rumput rawa seperti rumput kumpai yang
memiliki kandungan nutrisi rendah dan tidak adanya
pakan tambahan seperti konsentrat baik pada musim
banjir ataupun pada musim air surut.

Periode kebuntingan pada kerbau Desa Pulau
Lanting rata-rata berlangsung selama 10,50+0,39
dengan data paling tinggi mencapai 11,25 bulan.
Periode ini tidak berbeda jauh dibandingkan beberapa
penelitian lain yaitu seperti pada daerah Kecamatan
Malang yaitu 10,94+2,29 [10] dan penelitian kerbau di
Lumajang [13]. Periode kebuntingan ini jauh lebih
cepat dibandingkan periode kebuntingan pada daerah
Muara Muntai [11] yang mana berlangsung selama 12
bulan.

Umur beranak pertama kerbau rawa di Desa
Pulau Lanting memiliki rata-rata 45,93+2,15 bulan.
Nilai minimum dan maksimum umur beranak
pertama pada sampel memiliki jarak yang cukup jauh
yaitu 43 bulan dan 55 bulan, hal ini dikarenakan
terdapat sampel kerbau yang mengalami abortus pada
kebuntingan pertama Umur pertama kali beranak
kerbau pada penelitian ini terlambat cukup jauh
apabila dibandingkan dengan kerbau yang berada
pada Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten
Padang Pariaman yang mana memiliki umur beranak
pertama 39,6 [14] bulan dan 31,91+3,00 bulan [15]. Rata-
rata umur beranak pertama kerbau di Desa Pulau
Lanting tersebut terbilang cukup terlambat, hal ini
disebabkan oleh lambatnya umur kawin pertama
sehingga menyebabkan keterlambatan dalam umur
beranak.

Masa kosong atau days open kerbau di Desa Pulau
Lanting rata-rata berlangsung selama 3+0,47 bulan.
Masa kosong ini dibandingkan masa kosong kerbau
pada wilayah lain terbilang lebih cepat, yaitu 3,8+0,7
bulan [16] dan 3,82+0,35 bulan [13]. Masa kosong yang
cepat ini akan memberikan dampak yang baik pada
sifat reproduksi berikutnya terutama pada panjangnya
calving interval.

Calving interval atau jarak beranak adalah selang
waktu antara dua kelahiran secara beturut-turut.
Kerbau pada Desa Pulau Lanting, memiliki calving
interval sebesar 13,61+0,98. Nilai jarak beranak
tersebut lebih baik jika dibandingkan oleh beberapa
penelitian kerbau rawa lain seperti pada daerah
Kalimantan Selatan yaitu 16,5+0,15 bulan [12], pada
Sumatera Barat yaitu 27,26+8,84 bulan [17], dan pada
Kabupaten Aceh Barat yaitu 18,14 bulan [18]. Angka
tersebut namun tidak begitu jauh dibandingkan
wilayah muara muntai yaitu 13 bulan [u1].

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.13
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Persentase mortalitas anak pada daerah Pulau
Lanting pada saat tahun penelitian sangatlah tinggi
yaitu mencapai 67,74%. Kematian anak yang terjadi
adalah 21 anak dari 31 anak yang lahir pada tahun
tersebut, hal ini diakibatkan oleh anakkan kerbau yang
tenggelam pada saat musim banjir. Persentase ini
sangatlah jauh berbeda dibandingkan mortalitas pada
Muara Muntai yaitu 1% [11].

Efisiensi reproduksi kerbau pada Desa Pulau
Lanting terbilang rendah vyaitu sebesar 70,22%,
berbeda dengan kerbau yang terdapat pada Kampar,
Riau yang memiliki efisiensi reproduksi yang lebih
tinggi yaitu 96,22% [19]. Rendahnya nilai efisiensi
reproduksi pada Desa Pulau Lanting salah satunya
disebabkan oleh terlambatnya umur kawin pertama
yang kemudian akan berdampak terhadap sifat-sifat
reproduksi lainya, hal ini kemudian akan
menyebabkan rendahnya nilai paritas meskipun
kerbau telah berumur hingga 84 bulan. Efisiensi
reproduksi yang baik seharusnya adalah memiliki nilai
lebih dari 100%, hal tersebut ditunjang dengan nilai
calving interval tidak lebih dari 13 bulan dan nilai
paritas yang baik.

Penilaian BCS terhadap suatu ternak dianggap
dapat menjadi cerminan cadangan energi tubuh yang
kemudian akan memperngaruhi produksi dan
reproduksi. Kerbau rawa betina pada Desa Pulau
Lanting memiliki nilai BCS 3-4. Dari 30 sampel kerbau
yang diamati, 11 ekor kerbau memiliki nilai BCS 3
(57,90%) sedangkan 19 ekor lainnya memiliki nilai BCS
4 (42,10%). Kerbau dengan nilai BCS 3 dan 4 pada
penelitian ini dibedakan oleh bagian hook dan pin
bone yang lebih terlihat berisi dan cembung pada BCS
4 sedangkan pada BCS 3 masih terlihat lekukan dan
belum tertutupi lemak sepenuhnya.

3.5. Hubungan Body Condition Score dengan
Variabel Reproduksi

Data yang dilakukan uji korelasi adalah body
condition score dengan umur kawin pertama, BCS

Tabel 6. Hasil uji korelasi

dengan umur beranak pertama, BCS dengan days open
dan BCS dengan calving interval. Hasil uji korelasi
yang dilakukan dengan uji rank spearman disajikan
pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, BCS dengan umur kawin
pertama memiliki signifikansi 0,035 (P<o0,05) yang
artinya kedua variabel berkorelasi. Arah hubungan
variabel adalah negatif dengan koefisien korelasi-
0,386 sehingga memiliki tingkat hubungan yang
rendah. Hubungan negatif pada hasil uji tersebut
memiliki arti semakin tinggi nilai variabel X (BCS)
maka akan semakin rendah nilai variabel Y (umur
kawin pertama).

Nilai signifikansi dari hasil uji korelasi antara BCS
dengan umur beranak pertama adalah 0,003 (P<0,05)
dengan nilai koefisien korelasi -0,531 yang artinya
kedua variabel memiliki korelasi dengan tingkat
hubungan yang sedang. Arah hubungan keduanya
adalah negatif, artinya semakin tinggi nilai BCS maka
semakin rendah nilai umur beranak pertama.

Hasil uji korelasi selanjutnya adalah antara BCS
dengan days open, keduanya memiliki nilai
signifikansi 0,149 (P>0,05) yang artinya antara variabel
BCS dengan days open tidak memiliki korelasi.

BCS dengan calving interval memiliki nilai
signifikansi 0,001 (P<o0,05) artinya keduanya secara
signifikan memiliki korelasi. Koefisien korelasi antara
keduanya adalah sebesar -0,579 yang mana artinya
memiliki tingkat hubungan yang sedang. Arah negatif
pada nilai koefisien korelasi berarti bahwa apabila nilai
BCS semakin tinggi maka akan semakin rendah
calving interval.

Adanya korelasi antara BCS dengan variabel
reproduksi tersebut dikarenakan nilai BCS akan
mencerminkan kecukupan nutrisi untuk menciptakan
kinerja reproduksi yang baik [20].

No. Variabel Sig.(2-tailed) Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
1. BCS dengan umur kawin pertama 0,035 -0,386* Rendah

2. BCS dengan umur beranak pertama 0,003 -0,531%* Sedang

3. BCS dengan days open 0,149 -0,270 -

4. BCS dengan calving interval 0,001 -0,579** Sedang

Sumber: Data diolah 2022

4. Kesimpulan

Kerbau rawa betina pada Desa Pulau Lanting
memiliki efisiensi reproduksi yang rendah yaitu
70,22%, efisiensi reproduksi yang rendah ini
disebabkan oleh keterlambatan umur pertama kawin
yang kemudian berdampak pada variabel reproduksi
selanjutnya. Rata-rata nilai BCS kerbau rawa betina di
Desa Pulau Lanting adalah 3,6+0,5 dan BCS memiliki

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.13

korelasi dengan arah negatif terhadap umur kawin
pertama, umur beranak pertama, dan calving interval.
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